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Abstract 

Indonesia is experiencing technological developments which can be seen from the increasing number of internet users. This 

technological development also occurs in the field of financial services or Financial Technology. This research aims to 

determine the behavioral intentions of the general public in Bengkulu in using digital payments called QRIS (Quick 

Response Code Indonesian Standard) with the Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT). The 

research method is quantitative using primary data whose population is the general public in Bengkulu with a sample of 102 

respondents. Data analysis used the SPSS program multiple analysis method. The research results show that work 

expectations, business expectations, social influence, facilitating conditions, perceived value, and Personal Innovativeness 

influence the behavioral intentions of the general public in Bengkulu in using digital payments called QRIS. Furthermore, 

based on calculations, it is known that these 6 variables have a simultaneous influence of 98.3% on behavioral intentions. The 

remaining 1.7% is influenced by other factors not examined in this study. 

Keywords: Behavior Intention, Digital Payment QRIS, UTAUT, Number of Internet Users, Digital Payments. 

Abstrak 

Indonesia sedang mengalami perkembangan teknologi yang terlihat dari meningkatnya jumlah pengguna internet. 

Perkembangan teknologi ini juga terjadi pada bidang jasa keuangan atau Financial Technology. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui behavior intention masyarakat umum di Bengkulu dalam menggunakan pembayaran digital bernama QRIS 

(Quick Response Code Indonesian Standard) dengan teori Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT). 

Metode penelitian adalah kuantitatif dengan menggunakan data primer yang populasinya adalah masyarakat umum di 

Bengkulu dengan sampel sebanyak 102 responden. Analisis data menggunakan metode analisis berganda program SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekspektasi kerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, kondisi yang memfasilitasi, 

perceiveid value, dan Personal Innovativeness berpengaruh terhadap behavior intention masyarakat umum di Bengkulu 

dalam menggunakan pembayaran digital bernama QRIS. Selanjutnya berdasarkan perhitungan diketahui bahwa 6 variabel 

tersebut mempunyai pengaruh secara simultan sebesar 98,3% terhadap behavior intention. Sisanya sebesar 1,7% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

Kata kunci:  Behavior Intention, Digital Payment QRIS, UTAUT, Jumlah Pengguna Internet, Pembayaran Digital.  
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1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi muncul untuk menjadi solusi 

dari berbagai tantangan di era digital saat ini [1]. 

Teknologi yang semakin berkembang pesat juga tidak 

luput dari ranah keuangan dan sistem pembayaran [2]. 

Sistem pembayaran yang berbasis digital dapat 

memudahkan masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhannya yang beragam serta dapat menjadi solusi 

untuk menjalani kehidupan menjadi lebih efektif dan 

efisien [3]. 

Kemajuan dalam bidang teknologi yang kita alami saat 

ini merupakan salah satu tanda dari sebuah 

perkembangan teknologi yang pesat [4]. 

Perkembangan teknologi ini terjadi berbagai di negara 

ditandai dengan adanya sarana dan prasarana yang 

memanfaatkan kecanggihan teknologi sebagai 

kemudahan dalam berbagai system [5]. Di negara 

Indonesia terjadi perkembangan teknologi dlihat dari 

meningkatnya pengguna internet oleh masyarakat [6]. 

Pada tahun 2023 sebuah media bernama We Are 

Social melaporkan frekuensi pengguna internet di 

Indonesia mencapai 212,9 juta jiwa penduduk 

masyarakat. Sementara jumlah penduduk Indonesia 

saat ini adalah 277,5 jiwa yang artinya 76% penduduk 

indonesia memiliki akses ke internet dan sudah 

menggunakannya. Jika dibandingkan pada tahun 2022 

yang hanya 204,7 juta pengguna internet maka terdapat 

peningkatan 8,7 juta penggunaan internet dengan 

presentase sebanyak 3%.  

Hasil inovasi dari perkembangan teknologi dan 

informasi adalah layanan keuangan yang disebut 

dengan Financial Technology atau disingkat menjadi 

fintech. Percepatan inklusi keuangan dan pertumbuhan 

ekonomi suatu negara akan menjadi lebih mudah 

dengan adanya fintech [7]. Pertumbuhan fintech 

tertinggi di Indonesia berasal dari sektor pembayaran. 

Hal ini tentu didukung oleh Bank Indonesia (BI) 

dengan cara mensupport adanya Gerakan Nasional 

Non Tunai (GNNT). Gerakan ini gencar dilakukan 

dengan harapan dapat menjawab tantangan era digital 

dengan tujuan untuk mengedukasi masyarakat bahwa 
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metode transaksi digital memiliki banyak manfaat 

yakni efisien, cepat, nyaman, mudah, dan aman [8]. 

Dalam sistem yang berbasis digital sudah banyak 

model pembayaran yang ditawarkan [9]. Metode 

pembayaran menggunakan QR (Quick Response) 

merupakan suatu cara pembayaran yang sedang 

popular saat ini [10]. Kode QR memiliki penyimpanan 

dan pemanfaatan data yang akurat serta dari segi fisik 

yang bertahan lama, hal ini tentu saja menjadi sebuah 

keunggulan dari QR sehingga Bank Indonesia 

membuat standar kode QR sebagai salah satu bentuk 

inovasi teknologi yang digunakan dalam metode 

interaksi pembayaran [11]. 

Bank Indonesia pada tanggal 1 Januari 2020 resmi 

merilis standar penggunaan kode QR dengan nama 

Quick Response Code Indonesia Standard (QRIS) [12]. 

Salah satu yang melatarbelakangi peluncuran QRIS ini 

adalah Merchant yang selalu menyediakan banyak 

kode QR dari berbagai tempat yang ingin pelanggan 

bertransaksi secara non-tunai [13]. Umumnya aplikasi 

pembayaran yang terinstal di smartphone dan 

smartphone tersebut memiliki koneksi internet maka 

besar kemungkinan dapat mengaplikasikan QRIS [14]. 

Aplikasi-aplikasi tersebut yang dimaksud adalah e-

wallet (dari penerbit perbankan maupun non 

perbankan) yang digunakan sebagai instrumen 

pembayaran berbasis server yang sudah mendapatkan 

izin dari Bank Indonesia. Saat ini bagi merchant yang 

ingin menggunakan QRIS hanya perlu membuka 

rekening atau mebuat akun pada salah satu 

penyelenggara QRIS yang sudah memiliki izin dari 

Bank Indonesia. Contoh merchat yang dapat 

menggunakan QRIS adalah toko, pedagang, parkir, 

tiket pesaawat, warung, donasi yang berlogo QRIS 

atau tempat lain yang menyediakan layanan QRIS 

(www.bi.go.id). 

Implementasi QRIS di Indonesia tidak hanya 

dilakukan oleh kalangan tertentu namun juga sudah 

umum dilakukan oleh Masyarakat sebagai metode 

pembayaran [15]. Hal itu yang mendasari penelitian ini 

untuk mengetahui seberapa tingkat ketertarikan 

masyarakat umum tentang penerimaan teknologi 

informasi berupa QRIS [16]. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh tujuan 

perilisan QRIS dapat diterima sebagai pembayaran 

non-tunai di kalangan masyarakat Bengkulu [17]. 

Terdapat beberapa model yang bisa diterapkan sebagai 

acuan penelitian mengenai penerimaan teknologi. 

UTAUT merupakan salah satu model yang digunakan 

dalam acuan penelitian mengenai penerimaan 

teknologi [18]. Model UTAUT terdiri atas empat 

konstruk penentu langsung yang sifatnya signifikan 

terhadap minat pemanfaatan dan penggunaan sitem 

informasi [19]. Empat konstruk tersebut adalah 

ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial 

serta kondisi yang memfasilitasi [20]. Delapan teori 

dasar penerimaan dan perilaku mengenai teknologi 

sebelumnya memiliki karakteristik terbaik dan 

UTAUT merupakan penyatuan karakteristik terbaik 

yang terbukti hingga 70% lebih berhasil dalam 

menjelaskan preferensi niat menggunakan teknologi 

dibandingankan dengan delapan teori sebelumnya. 

Sebagai pembaharuan peneliti menambahkan dua 

variabel X yaitu variabel perceived value dan variabel 

Personal Innovativeness. 

Permasalahan tersebut melatarbelakangi dari 

penelitian. Peneliti berpendapat masih relevannya 

penelitian keperilakuan dalam teknologi informasi. 

Peneliti melihat perkembangan fintech yang sangat 

tinggi sebagai alat transaksi baru di dunia bisnis 

terutama penggunaan QRIS. Oleh karena itu, 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana pengaruh ekspektasi kerja, ekspektasi 

usaha, pengaruh sosial, kondisi yang memfasilitasi, 

perceived value dan Personal Innovativeness terhadap 

behavior intention di Bengkulu dalam menggunakan 

QRIS sebagai metode bertransaksi. 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah H1 ha1-

hal Ada pengaruh Ekspektasi Kinerja terhadap 

Behavior Intention penggunaan QRIS di Bengkulu; 

H2: Ada pengaruh Ekspektasi Usaha terhadap 

Behavior Intention penggunaan QRIS di Bengkulu; 

H3: Ada pengaruh Kondisi yang Memfasilitasi 

terhadap Behavior Intention penggunaan QRIS di 

Bengkulu; H4: Ada pengaruh Pengaruh Sosial 

terhadap Behavior Intention penggunaan QRIS di 

Bengkulu; H5: Ada pengaruh Perceived value terhadap 

Behavior Intention penggunaan QRIS di Bengkulu; 

H6: Ada pengaruh Personal Innovativeness terhadap 

Behavior Intention penggunaan QRIS di Bengkulu; 

H7: Ada pengaruh Epektasi Kinerja, Ekspektasi Usaha, 

Kondisi yang Memfasilitasi, Pengaruh Sosial, 

perceived value dan Personal Innovativeness terhadap 

Behavior Intention penggunaan QRIS di Bengkulu 

secara simultan. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian 

dan analisis data yang sifatnya statistik dianalisis 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 70 

responden yang didapat dengan menyebarkan 

kuesioner melalui google form. Dan teknik analisis 

menggunakan software SPSS. Uji pertama adalah uji 

Koefisien Determinasi(R2), uji F (simultan) dan uji t 

(parsial). Analisis regresi berganda dilakukan untuk 

menguji pengaruh simultan dari beberapa variabel 

bebas terhadap satu variabel terikat yang berskala 

interval. Persamaan resresi linear berganda dinyatakan 

dalam rumus: Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + 

b5X5 + e. Dimana Y = variabel dependen; a= bilangan 

konstanta X1, X2, X3, X4, X5 = variable independen; 

e= error. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan terdapat 

perhitungan koefisien determinasi sebesar 98,3%. Hal 

ini menunjukan bahwa variabel ekspektasi kerja, 

ekspektasi usaha, pengaruh sosial, kondisi yang 
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memfasailitasi, perceived value dan personal 

Innovativenes memberikan pengaruh sebesar 98,3% 

dalam behavior intention penggunaan QRIS sebagai 

alat transaksi. Sedangkan 1,7% sisanya berasal dari 

faktor lain yang tidak diketahui dari penelitian ini. 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh seluruh 

variabel X terhadap variabel Y. Apabila nilai F-tabel 

lebih besar dari nilai F-tabel pada pada taraf signifikasi  

0.05 maka Ha7 diterima. Namun apabila nilai F-tabel 

lebih kecil dari F-tabel maka H07 diterima. F-hitung 

sebesar 810.712 dan F-tabel sebesar 2.30. Fhitung 

810.712 dan Ftabel 2.30 sehingga Ha7 diterima dan 

H07 ditolak. Hal ini menunjukan bahwa ekspektasi 

usaha, ekspektasi kerja, pengaruh sosial, kondisi yang 

memfasilitasi, perceived value dan personal 

inovatinevess memberikan pengaruh secara simultan 

terhadap behavior intention penggunaan QRIS sebagai 

alat pembayaran.  

Nilai Sig sebesar 0 .000 untuk variabel X1 ekspektasi 

usaha (EK), maka dapat disimpulkan variabel 

ekpektasi usaha memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap behavior intention penggunaan QRIS sebagai 

alat pembayaran di Bengkulu. Artinya Ha1 diterima 

dan H01 diterima. Nilai Sig 0.000 untuk variabel X2 

yaitu ekspektasi usaha (EU) maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa vaiabel X2 memberikan pengaruh 

terhadap behavior intention penggunaan QRIS di 

Bengkulu. Artinya Ha12 diterima dan H02 ditolak.  

Dengan nilai Sig 0 .000 pada variabel X3 yaitu 

pengaruh sosial (PS) maka disimpulkan bahwa 

variabel pengaruh sosial berpengaruh terhadap 

behavior intention penggunaan QRIS di Bengkulu. 

Artinya H03 ditolak dan Ha3 diterima. Dengan nilai 

Sig 0 .000 pada variabel X4 yaitu kondisi yang 

memfasilitasi (KM) maka disimpulkan variabel X4 

berpengaruh terhadap behavior intention penggunaan 

QRIS di Bengkulu.  

Artinya Ha4 diterima dan H04 ditolak. Dengan nilai 

Sig 0 .000 pada variabel X5 yaitu perceived value 

maka dapat diartikan bahwa variabel X5 berpengaruh 

terhadap behavior intention penggunaan QRIS di 

Bengkulu. Dengan demikian maka Ha5 diterima dan 

H05 ditolak. Dengan nilai Sig 0 .000 pada variabel X6 

yaitu Personal Innovativeness (PI) maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel X6 berpengaruh terhadap 

behavior intention penggunaan QRIS di Bengkulu. 

Dengan demikian maka Ha6 diterima dan H06 ditolak. 

4. Kesimpulan 

Hasil penelitian menyatakan bahwa variabel 

Ekspektasi Kerja, Ekspektasi Usaha, Pengarus Sosial, 

Kondisi yang Memfasilitasi, perceived value dan 

Personal Innovativeness memberikan pengaruh 

terhadapa behavior intention penggunaan QRIS di 

kalangan masyarakat umum provinsi Bengkulu. 

Analisis koefisien determinasi menunjukan bahwa 

seluruh variabel berpengaruh secara simultan dengan 

memberikan kontribusi sebesar 98,3% terhadap 

behavior intention penggunaan QRIS di masyarakat 

umum provinsi Bengkulu. dalam penelitian ini 1,7% 

sisanya belum diketahui faktor apa saja yang 

mempengaruhinya. Penelitian ini terbatas pada wilayah 

Bengkulu. Penelitian ini diharapkan dapat mendorong 

minat penelitian lebih lanjut mengenai financial 

technology, khususnya di Indonesia yang penelitian 

mengenai topik financial technology masih relatif 

terbatas. 
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